ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Toleransi Antara Nahdlatul Ulama dan
Muhammadiyah (Studi Kasus Masjid Al-Azhar Jorong Kauman Selatan
Kabupaten Pasaman)” disusun oleh Rafli Syam Nizra, Nim 4521023, Program
Studi Agidah dan Filsafat Islam, Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah,
Universitas Islam Negeri Sjech M. Djamil Djambek Bukittinggi 2025.

Penelitian ini dilatarbelakangi bagaimana dua organisasi Islam besar,
Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah, menunjukkan nilai toleransi dalam
kehidupan beragama dan bersosialisasi di Masjid Al-Azhar Desa Kauman Selatan.
Penelitian ini menjelaskan bagaimana orang-orang bekerja sama dalam mengelola
masjid dan melakukan berbagai kegiatan sosial dan keagamaan di tengah perbedaan
warga.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 1. Apa saja nilai toleransi
intra agama yang diterapkan oleh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah di Masjid
Al-Azhar Desa Kauman Selatan? 2. Bagaimana bentuk penerapan nilai toleransi
intraagama antara Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah di Masjid Al-Azhar Desa
Kauman Selatan?.

Jenis penelitian ini adalah  studi lapangan (field research) dengan
pendekatan studi kasus. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif
dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Penelitian ini menggunakan teori Toleransi Intra Agama Abdurrahman Wahid yang
meliputi Toleransi, Toleransi intra agama dan Masjid sebagai wadah toleransi.
Teori ini menekankan nilai-nilai ukhuwah Islamiyah yang penting untuk
menghormati perbedaan.

Hasil penelitian ini menunjukkan pertama Pembagian Jadwal Imam Sholat
dan Khatib Secara Bergiliran di Masjid Al-Azhar Desa Kauman Selatan adalah
contoh nyata bagaimana Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah saling menghormati
dan bekerja sama. Kedua kesepakatan dalam Perbedaan fikih di Masjid Setiap
perbedaan dalam cara beribadah, seperti bacaan qunut di sholat subuh, cara
melaksanakan sholat, dan penjadwalan imam serta khatib, dilakukan melalui
musyawarah antara pengurus masjid dari NU dan Muhammadiyah. Ketiga
pembangunan Masjid Pembangunan masjid dan fasilitas MCK (Mandi, Cuci,
Kakus) di Desa Kauman menunjukkan contoh nyata kerjasama dan toleransi antara
Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah kedua organisasi ini berfungsi sebagai
penyumbang utama yang dengan jelas membantu mengumpulkan dana. Keempat
kegiatan sosial membersihkan Masjid kegiatan ini adalah saat penting yang
melibatkan semua orang dari kedua organisasi, mulai dari pengurus masjid, tokoh
agama, hingga para jamaah. Mereka dengan semangat bersatu membersihkan
lantai, karpet, dan kaca di sekitar masjid. Kelima Musyawarah dalam Keputusan
Penggunaan Dana Infaq dan Zakat Fitrah Masjid pelaksanaan toleransi dalam
pengambilan keputusan mengenai penggunaan dana infaq dan zakat fitrah antara
Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah di Masjid Al Azhar Desa Kauman
menunjukkan niat baik bersama untuk mengelola dana sosial keagamaan dengan
cara yang terbuka dan adil.
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